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Siti Khodijah,2020:Strategi Guru dalam Menerapkan Materi Pendidikan 
Agama Islam pada Anak Attention Deficit 
Hyperactivity Disorder (ADHD) di Sekolah  Luar 
Biasa (SLB) Samala Nerugrasa Lumajang 
 
Kata kunci : strategi guru, materi pendidikan agama Islam, Attention 
Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) 
 
Sekolah Luar Biasa ataupun lembaga pendidikan yang tepat akan 
menunjang perkembangan dan kemampuan anak untuk mandiri dan 
mengoptimalkan prestasi mereka. Lembaga pendidikan formal maupun 
informal bagi mereka pada dasarnya diperlukan secara mutlak. Oleh 
karena itu dengan uraian diatas maka pendidikan bagi anak Attetntion 
Deficit Hyperactivy Disorder (ADHD) sangatlah penting. Selain itu 
strategi guru dalam menerapkan materi pendidikan agama Islam sangat 
menarik untuk diperhatikan dan dipelajari lebih lanjut.  
Fokus penelitian : 1) Bagaimana strategi guru dalam menerapkan 
materi akidah pada anak attention deficit hyperactivity disorder di SLB 
Samala Nerugrasa Lumajang? 2)Bagaimana strategi guru dalam 
menerapkan materi syariah pada anak attention deficit hyperactivity 
disorder di SLB Samala Nerugrasa Lumajang? 3)Bagaimana strategi guru 
dalam menerapkan materi akhlak pada anak attention deficit hyperactivity 
disorder di SLB Samala Nerugrasa Lumajang? 
Tujuan penelitian : 1)Untuk mendeskripsikan strategi guru dalam 
menerapkan nilai akidah pada anak attention deficit hyperactivity 
disorder di SLB Samala Nerugrasa Lumajang. 2)Untuk mendeskripsikan 
strategi guru dalam menerapkan nilai syariah pada anak attention deficit 
hyperactivity disorder di SLB Samala Nerugrasa Lumajang. 3)Untuk 
mendeskripsikan strategi guru dalam menerapkan nilai akhlak pada anak 
attention deficit hyperactivity disorder di SLB Samala Nerugrasa 
Lumajang. 
Pendekatan penelitian kualitatif dan jenis penelitian yang digunakan dalam 
skripsi ini field research. Peneliti menggunakan teknik purposive. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi partisipasi pasif, wawancara 
semi-struktur dan dokumentasi. Aktivitas dalam analisis data adalah sebagai 
berikut : kondensasi data, data display (penyajian data) dan conclusing drawing/ 
verification. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik, 
dan triangulasi waktu. 
Dari anaisis data diperoleh kesimpulan sebagai berikut 1)Strategi 
Guru dalam Menerapkan Materi Akidah pada Anak Attention Deficit 
Hyperactivity Disorder di SLB Samala Nerugrasa Lumajang 
menggunakan  strategi ceramah dengan cara menjelaskan kepada anak - 
anak dengan lisan menggunakan bahasa yang mudah dipahami, singkat 
dan jelas sambil mengenalkan ciptaan Allah yang ada di sekitar. 
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2)Strategi Guru dalam Menerapkan Materi Syariat pada Anak Attention 
Deficit Hyperactivity Disorder di SLB Samala Nerugrasa 
Lumajang.Strategi yang digunakan guru adalah strategi demontrasi. Yang 
dimaksud strategi demontrasi adalah menjelaskan sambil mempraktekkan 
materi yang bertujuan untuk membantu anak- anak dalam memahami 
suatu materi. 3)Strategi Guru dalam Menerapkan Materi Akhlak pada 
Anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder di SLB Samala Nerugrasa 
Lumajang. Strategi yang digunakan oleh guru dengan cara menjelaskan 
secara lisan dengan memberikan contoh dalam kehidupan sehari- hari 
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A. Konteks Penelitian 
Di dunia ini keberbedaan akan membuat hidup menjadi lebih 
bermakna dan berharga. Keberbedaan tersebut mempunyai alasan, tujuan dan 
sebab, seperti halnya perempuan berbeda dengan laki- laki mereka akan saling 
melengkapi dan mengasihi. Sama hal nya dengan anak berkebutuhan khusus. 
Akan tetapi anak yang sehat dan normal adalah impian setiap orang tua namun 
jika harus menghadapi kenyataan bahwa anaknya mengalami ketidaknormalan 
dalam bentuk perilaku, fisik, maupun dalam hal mentalnya, tentu setiap 
orangtua akan merasa sedih dan khawatir anaknya tidak akan bisa menghadapi 
kehidupan yang sebenarnya. Dan sebagai orang tua tidak bisa menolak takdir 
yang sudah Allah SWT tuliskan. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al 
Baqarah ayat 117 yang berbunyi : 
                         
 
Artinya : “Apabila Dia hendak Menetapkan sesuatu, Dia hanya Berkata 




Dalam ayat diatas hikmah yang dapat diambil adalah Allah berkuasa 
atas segala sesuatu yang ada di muka bumi ini dan sesuatu yang terjadi atas 
kehendak-Nya, lantas kenapa sebagai makhluk Allah masih merasa bersedih, 
khawatir dan putus asa ?. 
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Jadi sebagai makhluk Allah harus senantiasa mendekatkan diri kepada-Nya 
dan selalu berusaha disertai dengan berdo’a. 
Hal yang sering terjadi yang membuat orang tua merasa sedih dan 
khawatir adanya gejala autis dan hiperaktif. Keduanya adalah gangguan yang 
dikarenakan perkembangan otak tidak normal sehingga membuat 
pertumbuhan anak menjadi berbeda dengan yang lain. Anak yang mengalami 
gangguan dalam perkembangannya, khususnya anak hiperaktif biasanya anak 
yang selalu mengganggu teman, tidak bisa diam, dan seolah- olah tidak 
memperhatikan pelajaran di dalam kelas. Anak hiperaktif adalah anak yang 
mengalami gangguan pemusatan perhatian dengan hiperaktivitas (GPPH) atau 
attention deficit hyperactivity disorder (ADHD).
2
 ADHD disebut sebagai anak 
dengan gangguan perhatian dan cenderung hiperaktif. ADHD disebut sebagai 
gangguan perilaku. Gangguan ini mungkin dialami oleh hampir setiap anak- 
anak usia balita. Namun lambat laun, banyak anak yang bisa beradaptasi dan 
kembali berkonsentrasi, sedangkan pada anak lainnya belum mampu 
melakukannya.
3
 ADHD akan semakin terlihat mencolok apabila tidak segera 
ditangani dengan pola asuh dan terapi yang tepat. Sebaliknya, dengan adanya 
pola asuh yang ditunjang oleh terapi yang tepat maka anak- anak tersebut bisa 
kembali seperti anak- anak normal lainnya. 
Anak dinyatakan mengalami gangguan pemusatan perhatian yang 
harus memenuhi beberapa persyaratan antara lain : gangguan ini berlangsung 
dimana dan kapan saja, baik di rumah maupun di sekolah dan gangguan 
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Ferdinand Zaviera, Anak Hiperaktif (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media Group, 2007), 11. 
3
Ratih Putri Pratiwi dan Afin Murtiningsih, Kiat Sukses Mengasuh Anak Berkebutuhan Khusus 






inisudah berlangsung 6 bulan atau lebih. Gejala ADHD dapat dideteksi pada 
umur sekitar 2 atau 3 tahun, namun kadang- kadang baru terdeteksi pada umur 
7 tahun saat anak belajar di dalam kelas.
4
 Bila anak sulit memusatkan 
perhatian, maka proses belajar mengajar di dalam kelas akan terganggu dan 
anak akan mengalami kesulitan dalam belajar. Jika hal tersebut terjadi 
membuat orang tua akan semakin cemas dan sedih. Sehingga orang tua akan 
semakin berusaha memberikan yang terbaik untuk buah hatinya, seperti 
konsultasi dengan ahlinya dan mencari terapi yang tepat. Sehingga orang tua 
dapat melangkah dengan tepat untuk kedepannya, misal memilih sekolah yang 
tepat yaitu di Sekolah Luar Biasa (SLB). Sekolah Luar Biasa ataupun lembaga 
pendidikan yang tepat akan menunjang perkembangan dan kemampuan anak 
untuk mandiri dan mengoptimalkan prestasi mereka. Lembaga pendidikan 
formal maupun informal bagi mereka pada dasarnya diperlukan secara mutlak. 
Seperti halnya pada UUD 1945 Pasal 31 ayat 1 yang berbunyi “Setiap warga 
negara berhak mendapatkan pendidikan”.
5
 Undang- Undang No 20 Tahun 
2003 Pasal 5 ayat 1 yang berbunyi “Setiap warga negara mempunyai hak yang 
sama untuk memperoleh pendidikan yang bemutu”.
6
Hal ini terdapat dalam 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
Pasal 12 ayat 1 huruf a mengamanatkan bahwa setiap peserta didik pada setiap 
satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai agama yang 
dianutnya dan diajar oleh pendidik yang seagama dan diperkuat dalam 
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Lily Djokosetio Sidiarto, Perkembangan Otak dan Kesulitan Belajar Pada Anak (Jakarta : UI-
Press, 2007), 70. 
5
Sekretariat Negara RI, UUD 1945 Pasal 31 ayat 1 tentang Setiap Warga Negara Berhak 
Mendapatkan Pendidikan. 
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Peraturan Pemerintah Nomor 5 tahun 2007 tentang pendidikan agama dan 
pendidikan keagamaan merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta 
didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut penguasaan 
pengetahuan tentang ajaran agama dan/ atau menjadi ahli ilmu agama dan 
mengamalkan ajaran agamanya. Dapat disimpulkan bahwa negara 
memberikan jaminan sepenuhnya kepada anak berkebutuhan khusus untuk 
memperoleh layanan pendidikan yang bermutu dan berhak mendapat 
bimbingan keagamaan dari guru seagama. 
Oleh karena itu dengan uraian diatas maka pendidikan bagi anak 
Attetntion Deficit Hyperactivy Disorder (ADHD) sangatlah penting. Selain itu 
strategi guru dalam menerapkan materi pendidikan agama Islam sangat 
menarik untuk diperhatikan dan dipelajari lebih lanjut. Berdasarkan latar 
belakang tersebut, peneliti memilih judul “STRATEGI GURU DALAM 
MENERAPKAN MATERI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA ANAK 
ATTENTION DEFICIT HYPERACTIVITY DISORDER (ADHD) DI SLB 
SAMALA NERUGRASA LUMAJANG”. 
B. Fokus Penelitian 
Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah 
fokus penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang 
akan dicari jawabannya melalui proses penelitian.
7
 Adapun fokus dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana strategi guru dalam menerapkan materi akidah pada anak 
Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) di SLB Samala 
Nerugrasa Lumajang? 
2. Bagaimana strategi guru dalam menerapkan materi syariah pada anak 
Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) di SLB Samala 
Nerugrasa Lumajang?  
3. Bagaimana strategi guru dalam menerapkan materi akhlak pada anak 
Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) di SLB Samala 
Nerugrasa Lumajang? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu pada masalah- 
masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
8
 Adapun tujuan dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mendeskripsikan strategi guru dalam menerapkan materi akidah 
pada anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) di SLB 
Samala Nerugrasa Lumajang. 
2. Untuk mendeskripsikan strategi guru dalam menerapkan materi syariah 
pada anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) di SLB 
Samala Nerugrasa Lumajang.  
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3. Untuk mendeskripsikan strategi guru dalam menerapkan materi akhlak 
pada anakAttention Deficit Hyperactivity Disorder(ADHD) di SLB 
Samala Nerugrasa Lumajang. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunanaan dapat berupa kegunaan 
yang bersifat teoritis dan kegunaan yang bersifat praktis, seperti kegunaan 




1. Manfaat Teoritis  
 Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan ilmiah untuk 
memperluas dunia pendidikan khususnya pengetahuan tentang strategi 
guru dalam menerapkan nilai – nilai pendidikan agama Islam pada anak 
Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) di SLB Samala 
Nerugrasa Lumajang. 
2. Secara praktis  
a. Bagi Lembaga IAIN Jember  
Penelitian ini diharapkan menjadi literatur dan referensi bagi 
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b. Bagi Peneliti  
Menambah wawasan, pengetahuan dan sebagai referensi ketika 
peneliti nantinya menemui masalah serupa ketika dalam masyarakat 
c. Bagi Masyarakat (Guru dan Orang Tua) 
1) Guru 
Menambah wawasan dan pengetahuan tentang strategi guru 
dalam menerapkan nilai pendidikan agama Islam pada anak 
Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) di SLB Samala 
Nerugrasa Lumajang. 
2) Orang Tua 
Menambah wawasan dan pengetahuan tentang strategi yang 
dipakai oleh guru dalam menerapkan nilai pendidikan agama Islam 
pada putra & putrinya yang memiliki keistimewaan yang serupa. 
E. Definisi Istilah 
Definisi istilah merupakan pengertian istilah- istilah penting yang 
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Bertujuan agar tidak 
terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 
peneliti.Adapun beberapa definisi istilah dalam penelitian ini yaitu : 
1. Strategi Guru 
Strategi dimaknai sebagai perencanaan yang berisi serangkaian 
kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan.Sedangkan guru 
adalah sosok yang identik dengan kata digugu dan ditiru. Guru adalah 






yang tugasnya terkait dengan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa 
dalam semua aspeknya, baik spiritual dan emosional, intelektual, fisikal, 
maupun aspek lainnya. Dapat disimpulkan stratregi guru adalah 
perencanaan yang dilakukan oleh pendidik berisi serangkaian kegiatan 
yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan maupun pembelajaran.  
2. Materi Pendidikan Agama Islam 
Materi Pendidikan Agama Islam adalah materi pelajaran atau 
materi pokok bidang studi Islam yang ada di lembaga sekolah yang 
dilakukan secara terencana guna menyiapkan peserta didik untuk 
mengenal, memahami, menghayati, mengimani, mengamalkan ajaran 
Islam dan berakhlak secara Islam. Materi pendidikan agama Islam yang 
peneliti maksud antara lain materi akidah, materi syariah dan materi 
akhlak. 
3. Anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder 
Attention Deficit Hyperactivity Disorder(ADHD)secara istilah 
adalah hambatanpemusatan perhatian disertai kondisi hiperaktif. Jadi pada 
anak ADHD memiliki kesulitan dalam berkonsentrasi baik itu di 
lingkungan rumah maupun di sekolah disertai dengan hiperaktif. Attention 
Deficit Hyperactivity Disorder disebabkan adanya masalahgenetikal, 
bahan-bahan kimia, virus, problem kehamilan dan persalinanserta kondisi 
yang dapat mengintervensi penyebab rusaknya jaringan otakmanusia. 
Anak dapat menunjukkan ciri khas sebagai penyandang ADHD dengan 






dan kehilangan sesuatu, sulit berfikir dan mengatur tindakan, sulit 
beradaptasi dengan pekerjaan dan tanggung jawab.  
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format 
penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, 
bukan seperti daftar isi. 
Bab pertama pendahuluan, memuat komponen dasar penelitian yang 
didalamnya terdapat latar belakang masalah yang menjelaskan tentang 
permasalahan- permasalahan yang akan diteliti sehingga dapat diketahui hal- 
hal yang melandasi dilakukannya penelitian. Fokus penelitian, bagian ini 
mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan dicari jawabannya 
melalui proses penelitian. Disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik, 
operasional yang dituangkan dalam bentuk kalimat tanya. Tujuan penelitian 
merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju dalam melakukan 
penelitian. Manfaat penelitian Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa 
yang akan diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Definisi istilah 
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah- istilah penting yang menjadi 
titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. 
Bab kedua kajian kepustakaan, memuat penelitian terdahulu dan kajian 
teori. Penelitian terdahulu mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu 
yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat 






sebagai perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih 
mendalam. 
Bab ketiga metode penelitian, memuat tentang pendekatan dan jenis 
penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, 
analisis data, keabsahan data, dan tahap- tahap penelitian. Fungsi pada bab 3 
ini adalah pedoman dalam penelitian ini berupa langkah- langkah yang harus 
diikuti untuk menjawab pertanyaan dalam fokus penelitian. 
Bab keempat menjelaskan gambaran objek penelitian, penyajian data 
dan analisis serta pembahasan temuan. Bagian ini berisikan tentang hasil 
penelitian yang meliputi tentang latar blakang objek, penyajian dan analisis 
data serta pembahasan temuan. 
Bab kelima menjelaskan kesimpulan dan saran-saran. Pada bab ini 
merupakan akhir dari penulisan karya ilmiah dan merupakan kesimpulan dari 
penelitian yang telah dilakukan dan ditambah dengan beberapa saran yang 










A. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitan ini antara 
lain: 
1. Makinun Amin mahasiswa jurusan pendidikan agama Islam fakultas 
tarbiyah dan ilmu keguruan di Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim 
Malang dengan judul skripsi yaitu Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan 
Agama Islam Melalui Budaya Religius Sekolah di SMAN 1 
Gondangwetan Kab. Pasuruan. Salah satu tujuan dari penelitian yang 
dilakukan oleh Makinun Amin adalah untuk mendeskripsikan bentuk 
implementasi budaya religius sekolah yang ada di SMAN 1 
Gondangwetan Kab. Pasuruan yang dapat mendukung upaya guru PAI 
dalam melakukan internalisasi materi PAI. Pendekatan dan jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 
Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap fenomena atau 
populasi tertentu yang diperoleh peneliti dari subjek berupa individu, 
organisasi sosial, industri atau perspektif lainnya. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan peneliti sebagai unsur utama 






adalah wawancara tidak terstruktur, observasi, dokumentasi.
10
Berdasarkan 
salah satu temuan yang peneliti dapatkan di lapangan, bisa dikemukakan 
bahwasanya bentuk implementasi budaya religius sekolah yang ada di 
SMAN 1 Gondangwetan Kab. Pasuruan yang dapat mendukung proses 
internalisasi materi pendidikan agama Islam diantaranya adalah 
membiasakan 5S (senyum, salam, sapa, sopan dan santun), berdo’a 
sebelum dan sesudah melaksanakan KBM, saling hormat dan toleran, 
puasa sunnah senin dan kamis, sholat dhuha, dan sebagainya.  
2. Sri Maryati mahasiswa jurusan pendidikan agama Islam fakultas tarbiyah 
dan keguruan di Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim Malang dengan 
judul skripsi yaitu Strategi Guru Dalam Penanaman Materi Keagamaan 
Sebagai Upaya Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa di MAN 
Gondanglegi Malang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan strategi guru dalam penanaman materi  keagamaan 
sebagai upaya pembinaan akhlakul karimah siswa di MAN Gondanglegi 
Malang dan untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 
yang dihadapi dalam penerapan strategi penanaman materi  keagamaan 
sebagai upaya pembinaan akhlakul karimah siswa di MAN Gondanglegi 
Malang. Pendekatan dan jenis penelitian dalam skripsi adalah 
menggunakan metode yang bersifat kualitatif, bentuk penelitian yang 
digunakan yaitu penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data 
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menggunakan wawancara semi struktur, observasi dan dokumentasi.
11
 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah dalam penerapan strategi 
penanaman materi keagamaan di MAN Gondanglegi Malang tidak hanya 
dilakukan di kegiatan akademik saja tetapi juga di kegiatan non akademik. 
Adapun strategi yang digunakan yaitu pembiasaan, metode uswah 
(keteladanan), strategi koreksi dan pengawasan dan metode tsawab 
(hukuman). Faktor pendukung yaitu adanya visi dan misi yang jelas dari 
MAN Gondanglegi, kerjasama yang terjalin antara sesama guru di sekolah 
serta sarana dan prasarana yang sudah memadai. Faktor penghambat 
adanya keterbatasan waktu yang ada, latar belakang dari setiap siswa yang 
berbeda- beda sehingga sulit untuk menanamkan materi keagamaan 
kedalam hati  
3. Aripin Eko Saputra mahasiswa jurusan sosiologi fakultas ilmu sosial dan 
ilmu politik di Universitas Lampung Bandar Lampung dengan skripsi 
yang berjudul Strategi Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa Dan Siswi 
SMP PGRI 6 Bandar Lampung. Tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan strategi guru dalam membentuk karakter siswa dan siswi 
SMP PGRI 6 Bandar Lampung dan untuk mengetahui faktor yang 
mendukung strategi guru dalam membentuk karakter siswa dan siswi SMP 
PGRI 6 Bandar Lampung. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 
                                                          
11
Sri Maryati, “Strategi Guru Dalam Penanaman Materi Keagamaan Sebagai Upaya Pembinaan 
Akhlakul Karimah Siswa di MAN Gondanglegi Malang”, (Skripsi, Universitas Islam Maulana 






wawancara mendalam, observasi, dokumentasi.
12
 Kesimpulan dalam 
penelitian ini sebagai berikut : ada enam langkah yang dilakukan guru 
dalam pelaksanaan pendidikan karakter di SMP PGRI 6 Bandar Lampung 
diantaranya : Untuk memenuhi kompetensi diri sebagai guru, guru-guru di 
SMP PGRI 6 Bandar Lampung melakukan beberapa kegiatan, 
Memasukkan konsep-konsep pendidikan karakter dalam RPP, Setiap guru 
mata pelajaran SMP PGRI 6 menampilkan keteladan kepada murid, Untuk 
mendukung strategi dalam pembentukan karakter, SMP PGRI 6 juga 
menyediakan kegiatan ekstrakurikuler seperti futsal, basket, pramuka, 
PMR, dan masih banyak lainnya, Melaksanakan rutinitas membaca 
alquran sebelum pelajaran dimulai dan mencium tangan guru ketika 
bertemu di dalam atau luar sekolah agar siswa terbiasa melakukan rutinitas 
tersebut asetiap hari, Melakukan komunikasi dengan orang tua secara 
intens dengan membuat grup Whatsapp setiap kelas.Faktor pendukung 
dalam penerapan strategi guru dalam membentuk karakter siswa ini yaitu 
dukungan dari motivasi diri sendiri yakni beberapa guru sebelum memulai 
pelajaran selalu memberikan ceramah atau motivasi kepada siswa, kedua 
dukungan dari orangtua siswa berupa perhatian, support, dan doa, ketiga 
dukungan dari guru dan pihak sekolah sangatlah berperan. 
4. Ulfi Anggraini mahasiswi fakultas tarbiyah ilmu keguruan di Institut 
Agama Islam Negeri Jember (IAIN Jember) yang berjudul Materi 
Pendidikan Agama Islam Dalam Tradisi Selamatan Desa Pada Masyarakat 
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Desa Watutulis Kecamatan Prampon Kabupaten Sidoarjo. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Subjek 
penelitiannya menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan antara lain obervasi pasrtisipatif 
(peneliti terlibat ke dalam kegiatan sehari- hari orang yang diamati), 
wawancara dan dokumen. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah nilai 
pendidikan akidah dalam tradisi selamatan desa disimbolkan dengan 
hidangan makanan, meliputi tumpeng bermakna mengikuti ajaran 
Rasulullah utusan Allah, ingkung bermakna segera bermuhasabah dan 
berdzikir kepada Allah dan lain sebagainya. Nilai pendidikan ibadah 
dalam tradisi selamatan desa bisa di lihat dari pelaksanaannya, meliputi 
berdzikir, membaca Al Quran, membaca sholawat Nabi serta memanjatkan 
do’a. Nilai pendidikan akhlak dalam tradisi desa di lihat dari tahapapan 
persiapan dan  pelaksanaannya, meliputi akhlak kepada Allah, akhlak 
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B. Kajian Teori  
1. Strategi Guru 
a. Pengertian Strategi 
Secara bahasa, strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu 
“strategia” yang memiliki makna “seni seorang jenderal”. Adapun 
secara istilah, strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu 
pendekatan dalam mengorganisasikan komponen- komponen 
pembelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
14
 
Strategi bisa diartikan sebagai pola- pola umum kegiatan guru- anak 
didik dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar guna mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan.
15
 
Strategi pembelajaran adalah perencanaan yang berisi tentang 
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Upaya mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 
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kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai optimal disebut 
strategi.
16
 Dapat disimpulkan bahwa strategi adalah sebagai suatu 
pendekatan, pola- pola umum dan perencanaan kegiatan belajar 
mengajar guna mencapai tujuan telah ditetapkan. 
b. Pengertian Guru 
Guru adalah sosok manusia yang patut digugu dan ditiru. 
Digugu dalam arti segala ucapannya dapat dipercayai. Ditiru dalam 
arti segala tingkah lakunya harus dapat menjadi contoh atau teladan.
17
 
c. Pengertian Strategi Guru 
Dari beberapa pengertian strategi dan guru diatas dapat 
disimpulkan bahwa strategi guru adalah sebagai suatu pendekatan, 
pola- pola umum dan perencanaan kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan oleh sosok manusia yang patut digugu dan ditiru (pendidik) 
guna mencapai tujuan telah ditetapkan. 
d. Strategi  yang digunakan Guru 
1) Ceramah 
Ceramah dari aspek bahasa adalah penuturan atau 
penerangan secara lisan oleh guru terhadap peserta didiknya di 
dalam kelas. Dari aspek istilah adalah cara menyampaikan sebuah 
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Ceramah adalah penerangan secara lisan atas bahan 
pembelajaran kepada sekelompok pendengar untuk mencapai 
tujuan pembelajaran tertentu dalam jumlah yang relatif besar.
19
 
Pengertian lain yaitu guru memberikan uraian atau penjelasan 
kepada sejumlah murid pada waktu tertentu (waktu terbatas) dan 
tempat tertentu pula.
20
 Dapat disimpulkan bahwa guru memberikan 
penerangan, uraian atau penjelasan secara lisan atas bahan 
pembelajaran kepada sejumlah murid pada waktu tertentu dan 
tempat tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Dalam strategi ceramah ini murid duduk, melihat dan 
mendengarkan guru menjelaskan serta percaya bahwa apa yang 
dijelaskan oleh guru itu adalah benar, murid mengutip penjelasan 
dari guru sesuai dengan kemampuan masing- masing serta 
menghafalnya. Oleh karena itu yang dijelaskan oleh seorang guru 
haruslah mengandung kebaikan dan kebenaran. Metode ceramah 
mulai dahulu hingga sekarang masih berjalan dan paling banyak 
digunakan, namun usaha- usaha untuk meningkatkan kualitas 
metode ceramah juga berjalan terus. 
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Kelebihan dari strategi ceramah antara lain : 
a) Guru menguasai arah pembicaraan seluruh peserta didik di 
dalam kelas. 
b) Organisasi kelas sederhana.  
c) Guru mudah mengorganisasikan tempat duduk 
d) Dapat diikuti oleh jumlah murid yang banyak/ besar. 
e) Lebih mudah mempersiapkan dan melaksanakan strategi ini.  
f) Biaya lebih murah.21 Karena tidak membutuhkan alat peraga 
yang mengeluarkan biaya. Sebab alat utama yang digunakan 
dalam metode ini adalah lisan yang telah dianugerahkan oleh 
Allah SWT.  
Jika ada kelebihan pasti ada kekurangannya. Kekurangan strategi 
ini antara lain : 
a) Dalam pengajaran, perhatian hanya terpusat pada guru. 
b) Guru tidak dapat mengetahui sampai dimana peserta didik 
memahami yang dijelaskan oleh guru. 
c) Ada unsur paksaan karena guru berbicara dan murid hanya 
mendengarkan, melihat serta mengutip 
d) Untuk SD jika metode ceramah ini dilaksanakan 100% tidak 
baik karena segala sesuatu akan langsung ditelan oleh murid 
tanpa bertanya. 
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e) Cenderung membuat peserta didik kurang kreatif.22 Materi 
yang disampaikan hanya mengandalkan ingatan guru, 
kemungkinan adanya materi pelajaran yang kurang sempurna 
diterima oleh peserta didik, serta kesulitan dalam mengetahui 
berapa banyak materi yang telah dipahami oleh peserta didik. 
2) Demonstrasi 
Merupakan strategi pembelajaran yang sangat efektif untuk 
menolong siswa mencari jawaban atas pertanyaan- pertanyaan 
seperti, bagaimana cara mengaturnya? Bagaimana proses 
bekerjanya? Bagaimana proses mengerjakannya.
23
 Strategi  
demostrasi adalah strategi mengajar yang menggunakan peragaan 
untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan 
bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik.
24
 Kesimpulan 
dari beberapa pengertian diatas bahwa strategi demontrasi adalah 
strategi pembelajaran yang sangat efektif yang menggunakan 
peragaan untuk memperjelas, menolong siswa untuk mencari 
jawaban atas pertanyaan bagaimana melakukan sesuatu kepada 
anak didik. 
Beberapa kebaikan atau keuntungan dalam strategi 
demonstrasi ini yaitu :  
a) Perhatian anak didik dapat dipusatkan. 
b) Membuat pengajaran lebih jelas dan konkrit. 
                                                          
22
Daradjat, Metodik Khusus, 289-291. 
23
Hamiyah dan Jauhar, Strategi Belajar- Mengajar, 51. 
24






c) Perhatian anak didik akan lebih terpusat kepada apa yang di 
demontrasikan.  
d) Membuat proses pembelajaran lebih menarik. 
e) Membantu siswa lebih memahami apa yang dipelajari.  
f) Memperbaiki kesalahan yang terjadi saat melakukan metode 
ceramah.   




Kelemahan dari strategi demonstrasi antara lain : 
a) Mengaruskan ketrampilan guru secara khusus.  
b) Tidak tersedianya fasilitas- fasilitas pendukung disamping 
waktu yang cukup panjang 
c) Sukar dimengerti bila didemonstrasikan oleh guru yang kurang 
menguasai materi.. 
d) Memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang. 




3) Card Sort 
Merupakan strategi pembelajaran berupa potongan- 
potongan kertas yang dibentuk seperti kartu yang berisi informasi 
atau materi pelajaran. Pendidik lebih banyak bertindak sebagai 
fasilitator dan menjelaskan materi yang perlu dibahas atau materi 
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yang belum dimengerti siswa stelah presentasi/ penjelasan guru 
selesai. Lebih menekankan pada keaktifan siswa dalam 
pembelajaran ini siswa diberi kartu indeks yang berisi informasi 
materi yang akan dibahas, kemudian siswa mengelompokkan 




Kelebihan strategi ini antara lain : 
a) Membantu siswa untuk mencari informasi yang beragam 
dengan mudah. 
b) Dapat meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran. 
c) Dapat mengungkapkan daya ingat terhadap materi yang telah 
dipelajari. 
d) Sangat efektif untuk melatih ketrampilan dalam pemahaman 
suatu materi. 
e) Penggunaan media sangat mudah.  
Kekurangan dalam strategi ini antara lain : 
a) Guru dituntut untuk mampu mengelola kelas dengan baik. 
b) Membutuhkan persiapan dalam membuat media.28 Karena 
dalam strategi ini menggunakan potongan- potongan kertas 
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yang dibentuk seperti kartu yang berisi informasi atau materi 
pelajaran.  
2. Materi Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Materi Pendidikan Agama Islam 
Materi Pendidikan Agama Islam adalah materi pelajaran atau 
materi pokok bidang studi Islam yang dilakukan secara terencana guna 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 
mengimani, mengamalkan ajaran Islam dan berakhlak secara Islam 
serta diikuti tuntunan untuk menghormati Agama lain dalam hubungan 




b. Macam- Macam Materi Pendidikan Agama Islam 
1) Materi Akidah  
Akidah secara bahasa (etimologi) biasa dipahami sebagai 
ikatan, simpul dan perjanjian yang kuat dan kokoh.
30
 Inti akidah 
adalah tauhid kepada Allah. Akidah Islam berisikan ajaran tentang 
apa yang harus dipercayai, diyakini, dan diimani oleh setiap 
Muslim. Jadi nilai akidah adalah sesuatu yang memiliki kebaikan 
atau kebenaran tentang ikatan, simpul dan perjanjian yang kuat dan 
kokoh berisikan ajaran tentang apa yang harus dipercayai, diyakini, 
dan diimani. Materi akidah terdiri dari : 
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a) Iman kepada Allah 
Iman secara umum dipahami sebagai suatu keyakinan 
yang dibenarkan dalam hati, diikrarkan dengan lisan dan 
dibuktikan dengan amal perbuatan. Esensi dari iman kepada 
Allah adalah pengakuan tentang keesaan (tauhid-Nya). Tauhid 
berarti keyakinan tentang kebenaran keesaan Allah, tidak 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun.
31
 Dasar- dasar 
Iman kepada Allah bagi anak muslim adalah menanamkan 
akidah tauhid dalam diri anak sejak kecil, menjaga fitrah anak 
dari penyimpangan serta menjaga akidah dari kesyirikan, 
membiasakan anak meminta pertolongan kepada Allah SWT.
32
 
b) Iman kepada Malaikat 
Malaikat adalah makhluk ciptaan Allah SWT yang 
bersumber  dari cahaya, ia tidak dapat melihat atau diindrai 
dengan pancaindra manusia-makhluk gaib. Namun demikian ia 
tetap ada dan melaksanakan tugas- tugas yang diberikan Allah. 
Malaikat juga makhluk ciptaan Allah SWT yang tidak pernah 
melanggar perintah Allah.
33
 Malaikat memiliki beberapa sifat 
diantaranya selalu bertasbih siang dan malam tidak pernah 
berhenti, suci dari sifat manusi dan jin, selalu takut dan taat 
kepada Allah, tidak pernah berbuat maksiat, mempunyai sifat 
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malu, bisa terganggu dengan bau tidak sedap, anjing, dan 
patung, tidak makan dan minum, mampu mengubah wujudnya, 
memiliki kekuatan dan kecepatan cahaya.
34
 
c) Iman kepada kitab- Kitab Allah 
Allah telah mengutus para Raul-Nya untuk menurunkan 
pula kitab-kitab sebagai pedoman hidup manusia. Sejumlah 
kitab yang wajib diimani ada 4 yaitu Zabur, Taurat, Injil Al 
Quran. Kitab – kitab ini memuat berbagai hal, terutama 
menyangkut penyampaian risalah ketauhidan Allah SWT.  
d) Iman kepada Rasul Allah 
Rasul yang berarti utusan mengandung makna manusia- 
manusia pilihan yang menerima wahyu dari Allah dan bertugas 
untuk menyampaikan isi wahyu (berita gembira dan berita 
peringatan) kepada tiap- tiap umatnya.
35
 
e) Iman kepada Hari Akhir 
Keyakinan dan kepercayaan akan adanya hari akhir 
memberikan suatu pelajaran bahwa semua yang bernyawa 
terutama manusia akan mengalami kematian dan dibangkitkan 
kembali untuk mempertanggungjawabkan segala amal 
perbuatan di dunia.  
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f) Iman kepada takdir (Qadha dan Qadar) 
 Qadha dalam arti kehendak dan perintah. Qadar 
berarti batasan, menetapkan ukuran. Atau secara sederhana 
qadha ketetapan Allah yang telah ditetapkan (tetapi tidak 
diketahui) sedangkan qadar adalah ketetapan Allah yang telah 
terbukti (diketahui sudah terjadi).
36
Iman kepada Qadha dan 
Qadar memberikan pemahaman bahwa kita wajib meyakini 
dan kemahakuasaan Allah sebagai satu- satunya Dzat yang 
memiliki otoritas tunggal dalam menurunkan dan menentukan 
ketentuan apa saja bagi makhluk ciptaan-Nya. 
2) Materi Syariat 
Secara etimologi, syariat berati jalan ke tempat pengairan 
atau jalan pasal yang diturut atau mengalir air di sungai. Syariat 
merupakan aturan- aturan Allah yang dijadikan referensi oleh 
manusia dalam menata dan mengatur kehidupannya baik dalam 
kaitannya dengan hubungan antara manusia dengan Allah SWT, 
sesama manusia dan alam sekitar.
37
 Materi syariat terdiri dari : 
a) Shalat 
Shalat adalah ucapan- ucapan atau gerakan- gerakan 
yang dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri salam 
dengan syarat- syarat dan gerakan tertentu. Shalat merupakan 
pokok ibadah dalam agama Islam bahkan tiang agama (imad 
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 Hikmah shalat sebagai berikut dapat terhindar dari 
perbuatan dosa dan kemungkaran, hidupnya kan terkontrol 
dengan baik,  
b) Zakat 
Zakat adalah membeikan harta apabila telah mencapai 
nisab dan haul kepada orang yang berhak menerimanya dengan 
syarat tertentu. Nisab adalah ukuran tertentu dari harta yang 
dimiliki yang wajib dikeluarkan zakatnya. Sedangkan haul 
adalah berjalan genap satu tahun.
39
 Hikmah zakat adalah 
mediasai dalam meningkatkan iman kepada Allah, untuk 
menolong, membantu dan membina mereka terutama fakir 
miskin, sebagai pilar amal bersama, sebagai salah satu sumber 
dana bagi pembangunan sarana maupun prasana, untuk 
memasyarakatkan etika bisnis yang benar. 
c) Puasa  
Puasa adalah menahan makan dan minum serta segala 
yang membatalkannya sejak terbitnya fajar sampai 
terbenamnya matahari. Puasa hukumnya ada yang wajib dan 
ada yang sunah. Hikmah puasa antara lain mendidik setiap 
orang untuk berempati, mendidik orang berdisiplin waktu, 
melatih untuk mengendalikan dan menahan hawa nafsu.  
  
                                                          
38
Mahfud, Al-Islam, 25. 
39






3) Materi Akhlak 
Definisi yang mudah difahami dari akhlak itu adalah adat 
yang dengan sengaja dikehendaki, dalam arti lain adalahazimah 
atau kemauan yang kuat tentang sesuatu yang dilakukan berulang-
ulang sehingga menjadi kebiasaan yang mengarah kepada kebaikan 
dan keburukan.
40
 Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan 
mudah, disengaja, mendarah daging dan sebenarnya didasarkan 
pada ajaran Islami.
41
 Akhlak merupakan ilmu yang menentukan 
batas antara baik dan buruk, antara yang terbaik dan tercela, baik 
itu berupa perkataan maupun perbuatan manusia lahir dan batin.
42
 
Dapat disimpulkan bahwa akhak adalah perbuatan yang dilakukan 
dengan mudahdan yang sengaja dikehendaki berdasarkan ajaran 
Islam baik berupa perkataan maupun perbuatan manusia. Materi 
Akhlak terdiri dari : 
a) Akhlak kepada Allah, ruang lingkupnya antara lain : 
(1) Beribadah kepada Allah. Hubungan manusia dengan Allah 
SWT diwujudkan dalam bentuk ritualitas peribadatan 
seperti salat, puasa, zakat dan haji. Beribadah kepada Allah 
harus dilakukan dengan niat semata- mata karena Allah, 
tidak menduakan-Nya.  
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(2) Mencintai Allah di atas segalanya. Dengan jalan 
melaksanakan segala perintah dan menjauhi semua 
larangan-Nya, mengharapkan ridha-Nya, mensyukuri 
nikmat dan karunia-Nya. 
(3) Berdzikir kepada Allah. Mengingat Allah dalam segala 
situasi (lapang, sempit, senang dan susah) merupakan salah 
satu wujud akhlak manusia kepada-Nya. 
(4) Berdoa, tawaddu’ dan tawakal. Dalam berdoa manusia 
dianjurkan untuk bersikap tawaddu’ yaitu sikap rendah hati 
di hadapan-Nya, bersimpuh mengakui kelemahan dan 
keterbatasan diri serta memohon pertolongan dan 
perlindungan dengan penuh harap. 
43
 
b) Akhlak sesama manusia, diantaranya : 
(1) Akhlak terhadap kedua orang tua. Mencintai mereka 
melebihi cintanya kepada kerabat lainnya. Berbicara secra 
ramah dan berkata dengan lemah lembut. Mendoakan 
mereka untuk keselamatan dan ampunan walaupun mereka 
sudah meninggal. 
(2) Akhlak terhadap diri sendiri. Memelihara kesucian diri, 
menutup aurat, adil, jujur dalam perkataan dan perbuatan, 
ikhlas, sabar, pemaaf, rendah hati dan menjauhi sikap 
dengki dan dendam. 
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(3) Akhlak terhadap keluarga, karib dan kerabat. Saling 
membina rasa cinta dan kasih sayang, mencintai karena 
Allah SWT. 
(4) Akhlak terhadap masyarakat. Memuliakan tamu, 
menghormati nilai dan norma yang berlaku, menaati 
putusan/ peraturan yang telah diambil, bermusyawarah 
dalam segala urusan untuk kepentingan semua.
44
 
c) Akhlak kepada makhluk selain manusia 
Islam sebagai agama universal mengajarkan tata cara 
peribadatan dan interaksi tidak hanya dengan Allah dan sesama 
makhluk saja akan tetapi dengan lingkungan sekitar. Manusia 
sebagai khalifah-Nya bertugas untuk memakmurkan bumi dan 
segala isinya, menjalin relasi yang baik dengan sesama manusia 
dan dengan-Nya.
45
 Oleh karena manusia harus menjaga alam 
sekitar, menyayangi makhluk hidup selain manusia misal 
hewan terutama hewan yang hampir punah. 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini berdasarkan judul yang diambil peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif. Berikut ini dikemukakan kapan 
sebaiknya pendekatan kualitatif digunakan antara lain : 
1. Bila masalah penelitian belum jelas. 
2. Bila peneliti ingin memahami makna dibalik data yang tampak. 
3. Bila peneliti ingin memahami interaksi sosial. 
4. Bila peneliti ingin memastikan kebenaran data. 
5. Bila ingin meneliti sejarah atau perkembangan 
Jenis penelitian yang digunakan adalah field research atau penelitian 
lapangan yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, 
seperti di lingkungan masyarakat, lembaga- lembaga, organisasi 
kemasyarakatan dan lembaga pemerintahan.Penelitian kualitatif bertujuan 
untuk menerangkan fenomena sosial atau suatu peristiwa. Definisi dari 
penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang menghasilkan data deskriptif 




Data yang diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil 
pemotretan, analisis dokumen, catatan lapangan, disusun peneliti di lokasi 
penelitian, tidak dituangkan dalam bentuk dan angka-angka. Tujuan dari 
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penelitian deskriptif yaitu untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat dan 
hubungan antar fenomena yang diselidiki. Sesuai dengan fokus dan tujuan 
penelitian, jenis penelitian ini sangat tepat karena peneliti akan 
mendeskripsikan data bukan untuk mengukur data yang diperoleh. 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak 
dilakukan. Adapun lokasi penelitian adalah di SLB Samala Nerugrasa 
Lumajang di Jalan Ir. Juanda Nomor 03 Rogotrunan Lumajang. Pertimbangan 
memilih lokasi ini sebagai penelitian karena SLB Samala Nerugrasa Lumajang 
merupakan SLB yang didalamnya terdapat anak Attention Deficit 
Hyperactivity Disorder (ADHD) dan jarak rumah peneliti dengan rumah orang 
tua cukup dekat, sehingga dapat memudahkan dalam penelitian. 
C. Subjek Penelitian 
Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data dan sumber 
data. Uraian tersebut meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang 
hendak dijadikan informan atau subyek penelitian, bagaimana data akan dicari 
dijaring sehingga validitasnya dapat dijamin.
47
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik purposive. Purposive adalah teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, 
misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita 
harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan 
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peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.
48
Adapun data atau 
informan yang telah dikumpulkan oleh peneliti sebagai berikut : 
1. Kepala sekolah 
2. 1 guru PAI dan 1 guru wali kelas 
3. Orang tua siswa siswa Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) 
4. 2 Siswa Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, dikarenakan tujuan utama dari penelitian yaitu untuk 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu : 
1. Observasi  
Secara garis besar terdapat dua rumusan tentang pengertian 
observasi yaitu pengertian secara sempit dan pengertian secara luas. 
Dalam arti sempit observasi berarti pengamatan secara langsung terhadap 
gejala yang diteliti. Dalam arti luas, observasi meliputi pengamatan yang 




Dalam penelitian, peneliti menggunakan observasi partisipasi pasif. 
Partisipasi pasif (passive partisipation): “means the research is present at 
the scene of action but does not interact or participate”. Jadi dalam hal ini 
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peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut 
dalam kegiatan tersebut.
50
 Adapun data yang diperoleh sebagai berikut : 
a. Strategi Guru Dalam Menerapkan Materi Akidah Pada Anak Attention 
Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) di SLB Samala Nerugrasa 
Lumajang. 
b. Strategi Guru Dalam Menerapkan Materi Syariah Pada Anak Attention 
Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) di SLB Samala Nerugrasa 
Lumajang. 
c. Strategi Guru Dalam Menerapkan Materi Akhlak Pada Anak Attention 
Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) di SLB Samala Nerugrasa 
Lumajang. 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu.
51
 Dua orang yang dimaksud yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu.
52
 Interviewer disebut juga narasumber. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan wawancara semi-struktur.Wawancara semi-struktur ini 
tujuannyauntuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana 
pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide- idenya.
53
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Pertanyaan dalam wawancara semi- struktur lebih terbuka namun ada 
batasan dan alur pembicaraan. Dalam wawancara ini peneliti membuat 
pertanyaan terlebih dahulu yang disesuaikan dengan judul dan fokus 
penelitian. Pertanyaan tersebut dapat dikembangkan untuk menggali 
informasi maupun permasalahan- permasalahan yang ada di lokasi 
penelitian.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan pemberian atau pengumpulan bukti dan 
keterangan, seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan bahan referensi 
lain.
54
 Bahan referensi lain yang dimaksud misalnya arsip- arsip data 
siswa, guru, dan staf lainnya, arsip tentang sejarah sekolah, visi misi, dan 
sebagainya. Tetapi perlu dicermati bahwa tidak semua dokumen memiliki 
kredibilitas yang tinggi. Sebagai contoh banyak foto yang tidak 
mencerminkan keadaan aslinya, karena foto dibuat untuk kepentingan 
tertentu.
55
 Data yang diperoleh saat wawancara antara lain profil sekolah 
yamg meliputi identitas sekolah, data siswa, kepala sekolah, tenaga 
kependidikan, sarana dan prasarana, visi misi serta tujuan satuan 
pendidikan.  
E. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 










dalam unit- unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
56
Analisis data di 
lapangan model Miles dan Huberman. Analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai 
pengumpulan data dalam periode tertentu. Aktivitas data dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehinggadatanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data adalah sebagai 
berikut : 
1. Kondensasi Data 
Dalam kondensasi data merujuk pada proses menyeleksi, 
memfokuskan, menyederhanakan, mengabtraksi, dan mentransformasikan 
data yang terdapat pada catatan lapangan maupun transkip dalam 
penelitian ini diuraikan sebagai berikut : 
a. Selecting  
Menurut Miles dan Huberman peneliti harus bertindak selektif, 
yaitu menentukan dimensi- dimensi mana yang lebih penting, 
hubungan- hubungan mana yang mungkin lebih bermakna  dan sebagai 
konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpulkan dan dianalisis. 
b. Focusing  
Miles dan Huberman menyatakan bahwa memfokuskan data 
merupakan bentuk praanalisis. Pada tahap ini, peneliti memfokuskan 
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data yang berhubungan dengan rumusan masalah penelitian. Tahap ini 
merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data. Peneliti hanya 
membatasi data yang berdasarkan rumusan masalah. 
c. Abstracting  
Abstracting merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, 
proses dan pernyataan – pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap 
berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul 
dievaluasi, khususnya yang telah terkumpul dievaluasi, khususnya 
yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data.  
d. Simpliying dan Transforming 
Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan 
ditransformasikan dalam berbagai cara yakni seleksi yang ketat, 
melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data dalam satu 
pola yang lebih luas dan sebagainya. Untuk menyederhanakan data, 




2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan 
dalam bentuk tabel, grafik, phi chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui 
penyajian data tersebut, maka akan terorganisasikan, tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Yang paling sering digunakan 
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untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks bersifat 
naratif.  
3. Conclusion Drawing/ Verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 
deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang- 
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 
hubungan kausal atau interkatif, hipotesis, atau teori. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan dapat bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti- bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Namun sebaliknya, jika kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, di dukung oleh bukti- bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
58
 
F. Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh dalam penelitian, 
peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. 
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1. Triangulasi Sumber 
Dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber. Dari beberap sumber tersebut tidak bisa dirata- 
ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, 
dikategorikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda dan mana 
spesifik dari beberapa sumber tersebut 
2. Triangulasi Teknik 
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya 
data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, 
dokumentasi atau kuesioner. Jika ditemukan data yang berbeda maka 
peneliti melakukan diskusi lebih kanjut kepada sumber data yang 
bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang benar. 
G. Tahapan- Tahapan Penelitian 
Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 
desain, penelitian sebenarmya dan sampai pada penulisan laporan.
59
 Tahap ini 
terdiri atas tahap pralapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis 
data.  
1. Tahap Pra lapangan 
a. Menyusun rancangan penelitian 
b. Memilih lapangan penelitian 
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c. Mengurus perizinan 
d. Menjajaki dan menilai lapangan 
e. Memilih dan memanfaatkan informan 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian 
g. Persoalan etika penelitian 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri 
b. Memasuki lapangan 
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data 
3. Tahap Analisis Data 
Pada tahap terakhir yaitu tahap analisis data. Pengertian analisis 
data sudah dibahas sebelumnya. Tahap analisis data adalah tahap teakhir 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 












PENYAJIAN DAN ANALISISDATA 
 
A. Gambaran Obyek Penelitian 
1. Profil Sekolah Luar Biasa Samala Nerugrasa Lumajang  
a. Sejarah Sekolah Luar Biasa Samala Nerugrasa Lumajang 
Pada tanggal 01 Juni 1999 sekolah ini didirikan oleh 
Almarhum Bapak Drs. Kasmiran, Bapak Wahyudi dan orang dinas 
pendidikan diatas tanah seluas 190 m
2
. Selain pendiri,Almarhum 
Bapak Drs. Kasmiran juga seorang ketua yayasan. Tujuan berdirinya 
sekolah ini agar sekolah luar biasa di kabupaten Lumajang semakin 
banyak, karena dulu hanya ada 2 di daerah Veteran dan Kunir. Banyak 
anak berkebutuhan khusus tidak dapat mengikuti kegiatan 
pembelajaran di sekolah umum. Faktor lain banyak orang tua yang 
merasa malu untuk menyekolahkan anaknya di sekolah umum. Akan 
tetapi seiring berjalannya waktu sekarang ada 9 lembaga (sekolah luar 
biasa) di kabupaten Lumajang. Sehingga anak berkebutuhan khusus 
juga mendapatkan pendidikan seperti anak yang lain. Selain itu anak 
berkebutuhan khusus juga mendapatkan materi bina diri seperti 
memakai baju, kaos kaki dan yang lainnya 
Awal mulanya sekolah luar biasa berbentuk yayasan. Setelah 
berbentuk yayasan berubah nama menjadi SMPLB (Sekolah 
Menengah Pertama Luar Biasa) lalu berubah nama menjadi SLB 






(Sekolah Dasar Luar Biasa). Perubahan nama yang terakhir terjadi 
pada tahun 2019, kembali lagi menjadi SLB (Sekolah Luar Biasa) 
dengan alasan jika tidak mengubah nama menjadi SLB maka lembaga 
tersebut tidak akan mendapat bantuan dari pusat. 
Siswa yang ada di sekolah ini terdiri dari anak tunarungu, 
tunagrahita, autis, tunanetra, tunadaksa, ADHD (Attention Deficit 
Hyperactivity Disorder). Pengelompokan siswa di sekolah ini 
berdasarkan usia, ciri ciri, perilaku, dan kesamaan ketunaannya anak 
tersebut. Saat anak di dalam kelas tidak belajar bersama- sama (1 kelas 
terdiri dari banyak siswa) akan tetapi 1 guru biasanya mengajar & 




b. Identitas Sekolah Luar Biasa Samala Nerugrasa Lumajang 
1) Nama Sekolah  : SLB Samala Nerugrasa 
2) Alamat  : Jalan Ir. Juanda Kabupaten 
Lumajang, Kode Pos 67316 
3) No. Telepon  : (0334) 883250 
4) Nama Kepala Sekolah : Dra. Heny Soekowati 
5) Nama Ketua Komite : Cipto Sujarwo, SH 
6) Status Sekolah : Swasta 
7) Akreditasi  : C pada bulan Oktober 2015 
8) Tahun Didirikan : 01 Juni 1999 
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9) Tahun Beroperasi  : 01 Juni 1999 terdaftar tanggal 
01 Juli 1999 
10) Nomor Statistik Sekolah : 872052110003 
11) NIS    : 283040 
12) NISN    : 20520812 
13) Status Gedung   : Milik 
14) Status Tanah   : Milik 
15) Luas Tanah   : 190 m3 
2. Data Siswa, Kepala Sekolah dan Tenaga Kependidikan 
Tabel 4.1 
Daftar Siswa SDLB Samala Nerugrasa Lumajang 
 
No NISN Nama L/P Kelas 
1 2 3 4 5 
1  Aulia Rahma Andini P 1CI 
2  Regina Putri Yolanda P 1CI 
3  Afdolul Anam L 1CI 
4  Ramadhika  
Al Zakarya 
L 1CI 
5  Dilatul Insi P 1CI 
6 0118781071 Alif Arief Fadilah L 1CI 
7 0116708726 M. Sabri Al-Ghiefarie  
Galung A. 
L 1 AUTIS 
8 0127064317 Sheviana Dwi Nur Jasmin P 1C1 
9  Della Anggraeni P 1D 
10 0037369583 Muhammad Rizky 
Yusroni 
L 2CI 
11 0108388696 Amelia Dwi Anggraini P 3CI 
12 0091654067 Dhiszka Ghassani 
 Khairah P. 
P 3CI 
13  Ahmad Rusdi Ramadhani L 3C1 
14 0126330231 M. Ihsan Alfarisi L 3C1 
15 0084757795 Ahmad Bayu S. L 4C1 
16 0064638487 Ahmad Novan 
Frimansyah 
L 4C1 






18 0066942410 Dimas Fauzi Yahya L 5 AUTIS 
19 0077723365 M. Afton Wildani L 5C1 
20 0107396208 Rais Aqil Syazani 
Mahmud 
L 5 AUTIS 
21 0095490684 Khusnul Khotimah P 6B 
22 0076790875 M. Imam Al Farizy L 6B 
23 0087209848 M. Rifqi Amin L 6D 
 Sumber : Dokumentasi 2019 
   SLB Samala Nerugrasa Lumajang  
Tabel 4.2 
Daftar Siswa SMPLB Samala Nerugrasa Lumajang 
 
No NISN Nama L/P Kelas 
1 0084757795 Akmal Kiflan Zain L 7C 
2 0016940640 Ifatul Maysaroh P 7C1 
3 0064620144 M. Luay T. J L 7C1 
4 0075164897 M. Fery Aldiansyah L 7C1 
5 0047951256 Saddam Kayla Y L 7C1 
6 0067673543 Maretania Belvana Zahra P 7C 
7 0024088735 Abd. Muhaimin Arifi L 8/C1 
8 0035283961 Dimas Agung Apriliyanto L 8/C1 
9 0055040108 Fajar Putra Ramadhan L 8/C1 
10 0054986467 Ninik Silfiana Putri P 8/C1 
11 0017643761 Achmad Noval L 9/C1 
12 9982487237 Syah Dilla Juwita P 9/C1 
 Sumber : Dokumentasi 2019 
   SLB Samala Nerugrasa Lumajang 
 
Tabel 4.3 
Daftar Siswa SMALB Samala Nerugrasa Lumajang 
 
No NISN Nama L/P Kelas 
1 0011109987 Alyaul Falah Romadhin L 10/C1 
2 0000947042 Abdillah Wibisono L 11/C1 
3 0015052145 Diah Mei Nariswari P 11/A 
4 0020697685 Mochammad Afif 
Jalaluddin 
L 11/C1 
5 9761568565 Muhammad Ilham 
Pratama 
L 11/C1 
 Sumber : Dokumentasi 2019 









a. Data Kepala Sekolah dan Tenaga Kependidikan 
1) Data Kepala Sekolah 
Nama : Dra. Heny Soekowati, M.M 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Pangkat/ Golongan  : Penata /III c 
Tempat/Tanggal Lahir : Jember, 16 Februari 1962 
Jabatan : Kepala Sekolah 
Status : PNS 
Pendidikan/ Jurusan : S1 PLB 
Alamat Rumah : Besuk Tempeh - Sumbersuko 
No. Telepon : 0852-3205-3290 
Tabel 4.4 
Data Tenaga Kependidikan 
 
No Nama Jenis 
Kelamin 
Status Pendidikan 




P    S1 (PAI) 
2. Miga Febrianti P    D2 (PGSD) 
3. Dina Bandarini, 
SP.d 
P    S1 
(Sosiologi) 
4. Subhan Alfan 
Robi 




P    S1 (PLB) 
6. Subekti Wahyu 
Utomo 
L    S1 (PLB) 
7. Ina Mustofa P    S1 (PLB) 
8. Ekawidi 
Sushmitha,S.Pd 
P    S1 (PLB) 
9. Dyah Ayu Sawitri P    S1 (PLB) 
10. Hisbullah Huda L    S1 (PLB) 
        Sumber : Dokumentasi 2019 






3. Sumber Dana Operasional 
Sumber dana operasional di SLB Samala Nerugrasa Lumajang 
sebagai berikut: 
a. Beasiswa/ Bantuan belajar 
b. Bantuan bangunan 
c. Bantuan perbaikan 
d. BPOPP (Biaya Penunjang Operasional Penyelenggaraan Pendidikan) 
Tabel 4.5 
Keadaan Sarana dan Prasarana 












Perpus 3 x 5 1        
Kantor 3 x 6 1        
Ruang Guru -       
Kamar Mandi/ 
WC 
1,5 x 3 
2   
     
Pagar  3 x 2 1        
 
No Jenis Alat Peraga Jumlah 
Kondisi 
Baik Berat Sedang Ringan 
1. Matematika 1 set      
2. IPS 1 buah      
3. IPA 1 buah      
4. Olahraga: Tropoling 1 buah      
                  Matras 1 buah      
 
  Sumber : Dokumentasi 2019 








4. Visi dan Misi serta Tujuan Satuan Pendidikan 
a. Visi 
Terwujudnya peserta didik yang bertaqwa, terampil, mandiri 
dan berwawasan global. 
b. Misi 
1) Menanamkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Menanamkan ajaran agama sesuai dengan keyakinannya. 
3) Memberikan pengetahuan dan keterampilan yang memadai. 
4) Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan 
dan pengembangan diri yang terencana dan berkesinambungan. 
5) Mengembangkan kemampuan dan pengetahuan peserta didik 
melalui kegiatan literasi. 
6) Memupuk dan mengembangkan minat dan bakat peserta didik 
dalam segala aspek. 
c. Tujuan Satuan Pendidikan 
1) Membina peserta didik agar taat dan patuh dalam melaksanakan 
ibadah sesuai dengan keyakinan masing- masing. 
2) Mengoptimalkan ilmu pengetahuan melalui pembelajaran dan 
bimbingan secara intensif. 
3) Memberikan ketrampilan kerja/ kecakapan hidup sebagai bekal 
hidup di masyarakat. 







5) Menjadikan peserta didik yang memiliki wawasan luas melalui 
kegiatan literasi. 
6) Menyiapkan peserta didik yang terampil, mampu mengembangkan 
minat dan bakat serta mampu mengaktualisasikan potensi dirinya.
61
 
B. Penyajian dan Analisis Data 
Penyajian dan analisis data memuat tentang uraian data dan temuan 
yang diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan 
seperti pada bab III. Uraian ini terdiri atas deskripsi data yang disajikan 
dengan topik sesuai dengan pertanyaan- pertanyaan penelitian. Hasil analisis 
data merupakan temuan penelitian yang disajikan dalam bentuk pola, tema, 
kecenderungan, dan motif yang muncul dari data. Di samping itu, temuan 
dapat berupa penyajian kategori, sistem klasifikasi dan tipologi. 
1. Strategi Guru Dalam Menerapkan Materi Akidah Pada Anak 
Attention Deficit Hyperactivity Disorderdi SLB Samala Nerugrasa 
Lumajang. 
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa 
Samala Nerugrasa Kabupaten Lumajang dengan menggunakan teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Maka dapat peneliti paparkan 
beberapa data dari para informan yang terkait dengan judul “Strategi Guru 
Dalam Menerapkan Materi Pendidikan Agama Islam Pada Anak Attention 
Deficit Hyperactivity Disorder di SLB Samala Nerugrasa Lumajang”. 
Berikut ini petikan wawancara dengan beberapa informandan diperkuat 
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oleh observasi peneliti mengenai strategi guru dalam menerapkan materi 
akidah. Informan yang pertama yaitu Ibu Homsatun selaku guru PAI, 
beliau menguraikan bahwa: 
“Oh beriman kepada Allah itu lihat kemampuan anak- anak saya 
cuma gini sekarang bab akidahtul akhlak ya melihat kemampuan 
anak, saya menerangkan tentang akidah keesaan Allah, saya 
mengasih contoh itu cuma yang terlihat oleh mata contohnya apa? 
Kayak bumi itu kan ciptaan Allah, matahari itu kan ciptaan Allah 
ya, saya kasih contoh lagi adanya Allah itu kita bisa melihat 
ciptaan-Nya seperti apa contohnya ? seperti bumi, Allah yang 
menciptakan, langit Allah yang menciptakan gak sampek sini 
kadang anak itu kalau pikirannya normal ya, Allah itu gimana bu? 
Pasti ada yang nanya gitu ya. Tapi kalau anak yang gini itu tidak 
pernah bertanya Allah itu gimana? Dan saya hanya menjelaskan 
Allah itu punya sifat gini loh sampek yang terakhir yang muhal itu 
gini saya jelaskan semua, apalagi contohnya? Angin bu. Iya itu 
Allah yang menciptakan kalau manusia tidak bisa, kalau manusia 




Pemaparan dari Ibu Homsatun diperkuat oleh pernyataan dari 
Bapak Hisbullah selaku wali kelas dan sekaligus mengajar juga, beliau 
menguraikan bahwa : 
“Kalau ceramah sih masih tapi ya gak panjang lebar gitu, tapi 
kalau ada anak yang tidak faham materinya saya pancing lagi 
materinya kalau anaknya belum bisa jawab saya ulangi lagi 
materinya seperti halnya saat menerapkan nilai-nilai akidah pada 
anak berkebutuhan khusus iniyang khususnya pada anak hiperaktif 
dan gangguan pemusatan perhatian itu tidak mudah karena mereka 
memiliki keistimewaan ya. Saya biasanya kasih contoh yang ada 
di sekitar sambil saya jelaskan dikit, coba anak-anak pegang botol 
minum kalian nah air yang ada di botol minum kalian adalah Allah 
yang menciptakan dan mereka biasanya tidak akan tanya lebih 
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Pemaparan dari Ibu Homsatun dan Bapak Hisbullah diperkuat oleh 
observasi peneliti pada hari selasa tanggal 21 januari 2020. Saat pertama 
kali masuk ke dalam kelas setelah menyerahkan surat izin penelitian 
kepada kepala sekolah, peneliti melihat Ibu Homsatun sedang mengajar 
anak- anak di kelas lantai 1, suasana di kelas cukup kondusif, saat Ibu 
Homsatun menjelaskananak- anak memperhatikan dengan seksama 
walaupun ada yang kurang memperhatikan. Saat Ibu Homsatun 
menjelaskan, beliau menggunakan bahasa yang sederhana agar mudah 
dipahami oleh anak- anak. Jika anak- anak diam saja saat ditanya berarti 
mereka belum faham terkait materi yang dijelaskan dan Ibu Homsatun 
mengulangi materi yang belum difahami tersebut dan hampir sama 
dengan yang terjadi di kelas Bapak Hisbullah.
64
 Berikut ini dokumentasi 










Saat anak ADHD mengikuti proses pembelajaran 
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Dokumentasi diatas menggambarkan suasana di dalam kelas saat 
ibu Homsatun memberikan materi ada siswa yang tidak memperhatikan 
penjelasan dari Ibu Homsatun.  
Berdasarkan hasil wawancara,observasi dan dokumentasi peneliti 
diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi guru dalam menerapkan materi 
akidah pada anak attention deficit hyperactivity disorder menggunakan 
ceramah dengan cara menjelaskan kepada anak– anakdengan 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami, singkat dan jelas sambil 
mengenalkan ciptaan Allah yang ada di sekitar, contohnya antara lain : 
air, angin, matahari dan sebagainya agar anak yang memiliki hambatan 
dalam memusatkan perhatiannya serta hiperaktif bisa mendengarkan 
penjelasan dari guru. Materi ataupun penjelasan yang disampaikan tidak 
hanya diberikan satu kali karena saat pembelajaran ada siswa yang tidak 
memperhatikan jadi materi akan diulangi sampai anak tersebut dianggap 
sudah faham dan materi yang disampaikan hanya sebatas mengenalkan 
ciptaan Allah tidak terlalu mendalam hanya dasarnya saja.  
2. Strategi Guru Dalam Menerapkan Materi Syariat Pada Anak 
Attention Deficit Hyperactivity Disorder di SLB Samala Nerugrasa 
Lumajang. 
Berikut ini petikan wawancara dengan beberapa informan dan 
diperkuat oleh observasi peneliti mengenai strategi guru dalam 
menerapkan nilai syariat. Informan yang pertama yaitu Ibu Homsatun 






“Kalau dalam pelajaran seumpamanya taharah ya tentang suci, 
seumpama sekarang belum ngerti besok diulang lagi, kalau anak 
sini kan bukan anak normal mbak.” 
“oh kalau cara ibadah ya sholat 5 waktu ya kalau yang itu saya 
kasih materi dulu faham saya suruh sholat. Kalau gak faham saya 





Dari informan yang pertama, lebih lanjut ke informan berikutnya 
yaitu Bapak Hisbullah selaku wali kelas dan mengajar juga, beliau 
menguraikan bahwa :  
“Untuk sholat berjamaah masih belum tapi kalau seperti hari 
jum’at saya biasanya tanya ke fadil, nanti ke masjid ngapain 
fadil?Jum’atan sholat. Walaupun dia gak faham apa itu sholat 
jum’at, gimana bacaannya, tapi anak sudah faham dasarnya. Saya 
juga pernah tanya ke ibundanya fadil mbak, kalau setiap sore  fadil 
dirumah itu ngaji di TPQ, terus sholat maghrib dan isya selalu 
jamaah di musholah dengan ayahnya. Jadi insyaallah dengan 
dikasih contoh dan pembiasaan yang baik anak akan terus 





Hasil wawancara dengan kedua informan tersebut diperkuat oleh 
hasil observasi dari peneliti pada hari Jum’at tanggal 17 Januari 2020. 
Seperti yang sudah Bapak Hisbullah, fadil sudah mengetahui setiap hari 
jum’at orang Islam itu melakukan ibadah sholat jum’at di masjid 
walaupun fadil belum secara rutin melakukannya karena ayahnya sedang 
bekerja. Jika berangkat bersama orang lain dikhawatirkan dapat 
menganggu ibadah sholat jum’at.
67
 Observasi peneliti pada tanggal 28 
Nopember 2019 dan tanggal 27 Januari 2020 saat melafalkan bacaan 
sholat dan surat – surat pendek dicontohkan terlebih dahulu, setelah itu 
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melafalkan secara bersama-sama. Seperti yang sudah dijelaskan oleh Ibu 
Homsatun, praktek sholat juga sama dipraktekkan dulu oleh guru dan 
anak-anak diminta untuk mengikutinya.
68
 Sesuai dengan yang 
disampaikan oleh Bapak Hisbullah, beliau menguraikan bahwa : 
“Kalau surat- surat pendek ini anak seperti fadil ini daya ingatnya 
mudah mengingat, kalau al fatihah sudah bisa terus itu al ikhlas 
bisa, iqro’pun sudah sampai kho’, menghitungpun sudah sampai 
belasan sampai 21, kalau huruf sudah hafal semua. Daya ingatnya 
fadil itu bagus. Fadil ini kan tidak bisa memahami huruf arab yang 





Pernyataan Bapak Hisbullah diperkuat oleh siswa ADHD yaitu 
Ihsan dan Fadil. Pernyataan dari Ihsan sebagai berikut : 
“Iya kalau di dalam kelas ada menghafal surat. Dicontohkan pak 
guru dulu terus abang ikuti” 
 
Pernyataan dari Fadil sebagai berikut : 
 “Iya mbak khod, pak his baca dulu terus fadil baca”  
Observasi pada hari sabtu tanggal 23 Mei 2020 bertepatan dengan 
hari terakhir puasa ramadhan yang biasanya pada malam hari 
dimanfaatkan orang- orang untuk berzakat fitrah. Berlaku juga dengan 
keluarga fadil, saat itu saya berangkat bersama fadil dan ayahnya ke 
musholah untuk menyerahkan zakat fitrah. Fadil mengikutinya dengan 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti diatas, dapat 
disimpulkan bahwa strategi guru dalam menerapkan materi syariat pada 
anak attention deficit hyperactivity disorder menggunakanstrategi 
demontrasi. Yang dimaksud strategi demontrasi adalah menjelaskan 
sambil mempraktekkan materi yang bertujuan untuk membantu anak- 
anak dalam memahami suatu materi. Misalnya dalam materi taharah dan 
sholat, seorang guru akan menjelaskan materinya sambil mempraktekkan 
gerakan taharah dan sholat. Contoh lainnya saat anak diajak untuk praktek 
langsung berzakat fitrah ke musolah, anak akan memahami cara berzakat. 
Jadi insyaallah dengan dikasih contoh dan pembiasaan yang baik anak 
akan terus istiqomah melakukan hal baik, walaupun anak itu gak faham 
apa yang dilakukan. Anak attention deficit hyperactivity disorder tidak 
bisa memahami huruf arab yang bersambung yang terdapat dalam surat- 
surat pendek jadi anak tidak bisa diminta untuk menulis surat- surat 
pendek atau huruf arab yang bersambung lainnya. Anak hanya bisa 
diminta melafalkannya karena anak ADHD mempunyai daya ingat yang 
bagus.   
3. Strategi Guru Dalam Menerapkan Materi Akhlak Pada Anak 
Attention Deficit Hyperactivity Disorder di SLB Samala Nerugrasa 
Lumajang. 
Berikut ini petikan wawancara dengan beberapa informan yang 






menerapkan materi akhlak. Pemaparan dari Ibu Homsatun sebagai guru 
PAI, beliau memaparkan bahwa : 
“Kalau tentang akhlak saya kasih contoh yang mudah- mudah 
seperti menghormati guru kan sudah termasuk akhlakul karimah 
kan ya, contoh lain salim/ berjabat tangan dengan mencium tangan 




Informan kedua yaitu Bapak Hisbullah selaku wali kelas dan 
mengajar juga yang memperkuat pemaparan dari Ibu Homsatun, beliau 
menguraikan bahwa : 
“Seperti akhlak terhadap teman, kalau fadil ini melihat 
karakteristik temannya, kalau temannya tidak mudah marah dikit- 
dikit temannya dipukul seperti kepada temannya yang smp. Jadi 
seperti yang saya katakan di awal tadi kita harus mencari 
kelemahannya, contohnya dia pernah memukul temannya sampai 
menangis dan tidak mengerjakan tugas, saya kunci di kamar mandi 
beberapa menit nangis dia itu di kamar mandi akhirnya dia jera 
juga, ya seperti itulah harus ada punishmen ada hukumannya. Tapi 
kalau dia menurut ya harus dikasih imbalan” 
 
“Kalau anak seperti fadil sih, kalau mencontohkan ya 
mencontohkan seperti interaksi dengan teman kalau membantu 
misalnya kalau mempratekkan saling menolong jadi kalau ada 
temennya yang mau pinjam pensil “fadil pinjamkan pensilnya” 
seperti itu.” 
 
“Kalau kepada guru dia faham, dia sopan tidak mukul. Kalau 
kepada temannya masih ada mukulnya. Kalau kepada guru paling 




Yang disampaikan Ibu Homsatun dan Bapak Hisbullah diperkuat 
oleh observasi peneliti pada hari senin tanggal 21 Januari 2020. Perilaku 
fadil di sekolah terutama kepada gurunya cukup sopan, seperti salim/ 
berjabat tangan dengan mencium tangan gurunya. Perilaku terpuji lainnya 
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adalah dia hafal doa sebelum memulai pelajaran dan surat- surat pendek. 
Saat melafalkan doa sebelum memulai pelajaran bersama-sama, fadil 
mengikutinya dengan baik dan tidak menganggu temannya, tapi kalau dia 
sudah bosan saat pembelajaran berlangsung maupun istirahat dia akan 
menggangu temannya. Temannya sedang duduk tiba- tiba diganggu/ 
dipukul. Jadi saat di dalam kelas anak ADHD ini tidak dibiarkan diam 
akan tetapi diberikan pekerjaan sambil bermain, sesuai dengan hasil 
wawancara dengan Bapak Hisbullah, beliau menguraikan bahwa : 
“Seperti yang saya katakan tadi kalau anak ABK ini kita harus 
belajar sambil bermain kita harus menemani anak, misalnya 
menulis tentang penjumlahan ya jadi penjumlahan itu tidak hanya 
angka tapi harus ada gambarnya agar mereka tertarik untuk 
mewarnai jadi tidak hanya penjumlahan saja tapi melatih 
motoriknya agar anak tidak mengganggu temannya jadi harus ada 
medianya sendiri- sendiri.” 
 
Akhlak terhadap kedua orang tua, keluarga dan masyarakat hampir 
sama dengan akhlak ataupun perilaku fadil kepada gurunya.
73
Sesuai 
dengan yang dijelaskan oleh ibunda fadil, beliau menguraikan bahwa : 
“Kalau di sekolah dia sangat nurut kepada gurunya, apa yang 
dikatakan oleh gurunya pasti dia ikuti. Dia juga cukup sopan 
kepada gurunya. Kalau dirumah sebelum dan setelah pulang dari 
sekolah dia salim dan kadang mengucapkan salam. Kalau bicara 
dengan saya dan ayahnya itu mbak cukup nyambung, kadang 
kalau saya bertanya kadang dijawab kadang juga tidak. Ya tidak 
apa-apa lah mbak saya memaklumi itu. Saat dimintai bantuan 
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Pernyataan Ibunda Fadil diperkuat oleh Ibunda Ihsan, beliau menguraikan 
bahwa :  
“Kalau Ihsan itu kelemahannya suka merobek- robek kertas di 
sekolah saat sudah bosan. Jadi ya saya ganti buku yang dirobek 
ihsan mbak. Ihsan kalau sama teman sebayanya itu suka 
mendorong temannya sampai jatuh mbak, jadi saya kira ihsan ini 
tidak cocok dengan teman sebayanya yang sekolah di sekolah 
normal.” 
“Interaksi dengan keluarga bagus mbak yang gak bagus itu saat 
diluar, orang bilang ihsan itu jail suka menganggu 
katanya.Perilaku ihsan sebelum berangkat ke sekolah biasanya 
harus disuruh dulu untuk salim dan salam ke saya dan abinya” 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti diatas, dapat 
disimpulkan bahwa strategi guru dalam menerapkan materi akhlak pada 
anak attention deficit hyperactivity disorderdengan cara menjelaskan 
secara lisan dengan memberikan contoh dalam kehidupan sehari- hari 
yang setiap hari dilakukan agar mudah untuk difahami anak. Contoh yang 
ada di sekolah mengucapkan salam kepada guru, berjabat tangan kepada 
guru, menolong teman dengan meminjamkan pensil, berdoa sebelum 
memulai pelajaran. Contoh yang ada di rumah mengucapkan salam, 
berjabat tangan kepada kedua orang tua, membantu orang tua ada juga 
yang harus diarahkan terlebih dulu untuk berjabat tangan dan salam 
kepada orang tua.Setiap anak pasti memiliki akhlak terpuji dan tercela. 
Baik itu anak normal maupun anak berkebutuhan khusus. Contoh dari 
akhlak tercela pada anakADHD yaitu suka mengganggu temannya dengan 
cara memukul, mencoret tembok, merobek kertas, suka mendorong 
temannya sampai jatuh kalau di lingkungan sekolah sedangkan kalau di 






mengucapkan salam. Anak melakukan hal tersebut ketika anak sedang 
mengalami bosan dengan aktifitas yang dilakukan. Misalnya saat 
pembelajaran di dalam kelas setiap guru mempunyai caranya masing- 
masing agar siswanya tidak mengalami bosan. Seperti yang dilakukan 
oleh Bapak Hisbullah, beliau menemani siswanya belajar sambil bermain 
dan memberikan media kepada masing- masing siswanya. 
Sebagai guru, orang tua sepatutnya tetap memberikan edukasi dan 
pemahaman yang sesuai dengan kondisi anak. Jika anak patuh sebaiknya 
diberikan hadiah dan sebaliknya jika anak tidak patuh sebaiknya diberikan 
peringatan secara lisan dan jika dia tidak berubah diperbolehkan 
melakuan peringatan secara tindakan seperti mengunci di kamar mandi 
beberapa menit sampai anak meminta untuk dikeluarkan. Peringatan 
tindakan semacam ini harus melihat kondisi anak berkebutuhan khusus. 
C. Pembahasan Temuan 
Pembahasan temuan merupakan gagasan peneliti, keterkaitan antara 
kategori- kategori dan dimensi- dimensi, posisi temuan dengan temuan- 
temuan sebelumnya serta penafsiran dan penjelasan dari temuan yang 
diungkap di lapangan.Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, maka 
dalam pembahasan temuan ini akan mendeskripsikan secara khusus tentang 
“Strategi Guru dalam Menerapkan Materi Pendidikan Agama Islam pada 







1. Strategi Guru dalam Menerapkan Materi Akidah pada Anak 
Attention Deficit Hyperactivity Disorder di SLB Samala Nerugrasa 
Lumajang. 
Strategi guru dapat diartikan sebagai suatu pendekatan, seni,  
perencanaan, pola- pola umum kegiatan belajar mengajar atau bisa disebut 
dengan proses pembelajaran yang dilakukan oleh seorang pendidik atau 
orang tua kedua di sekolah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Pengertian lain dari strategi guru adalah perencanaan yang dilakukan oleh 
pendidik berisi serangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 
pendidikan maupun pembelajaran.Seorang guru harus mempunyai strategi 
yang tepat yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran sehingga 
anak bisa berkonsentrai, mudah memahami dan tidak akan bosan selama 
proses pembelajaran. Rasa bosan seringkali menghampiri anak 
berkebutuhan khusus salah satunya adalah anak attention deficit 
hyperactivity disorder atau disebut dengan anak ADHD. Anak ADHD 
adalah anak yang mengalami hambatan pemusatan perhatian disertai 
dengan kondisi hiperaktif. Anak ADHD memiliki kesulitan dalam 
berkonsentrasi baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah di 
sertai dengan hiperaktif. Selain itu anak ADHD juga mengalami kesulitan 
dalam bersosialisasi dengan orang lain. Saat proses pembelajaran di 
sekolah anak akan mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi untuk  
memahami materi yang disampaikan oleh guru, saat guru menyampaikan 






anak tersebut akan berjalan- jalan di kelas, mengganggu temannya dan 
tidak memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu 
strategi yang tepat sangat diperlukan untuk membantu guru dalam 
menyampaikan materi agar tujuan yang telah disusun dapat tercapai 
dengan optimal.  
Seorang guru selain menyampaikan materi pembelajaran harus bisa 
menerapkan materi pendidikan agama Islam. Materi pendidikan agama 
Islam memiliki pengertian materi pelajaran atau materi pokok bidang studi 
Islam yang dilakukan secara terencana guna menyiapkan peserta didik 
untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, mengamalkan 
ajaran Islam dan berakhlak secara Islam serta diikuti tuntunan untuk 
menghormati Agama lain dalam hubungan dengan kerukunan antar umat 
beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. Materi yang 
dimaksud antara lain materi akidah, materi syariat dan materi akhlak. 
Materi akidah merupakan sesuatu yang memiliki kebaikan atau kebenaran 
tentang ikatan, simpul dan perjanjian yang kuat dan kokoh berisikan ajaran 
tentang apa yang harus dipercayai, diyakini, dan diimani. Pengertian 
materi syariat dan materi akhlak akan dijelaskan dalam pembahasan 
selanjutnya. 
Pembahasan temuan kali ini, peneliti menekankan tentang strategi 
guru dalam menerapkan materi akidah pada anak attention deficit 
hyperactivity disorder di SLB Samala Nerugrasa Lumajang. Berdasarkan 






mengajar anak ADHD menggunakan strategi ceramah dengan cara 
menjelaskan kepada anak - anak dengan lisan menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami, singkat dan jelas sambil mengenalkan ciptaan Allah 
yang ada di sekitar, contohnya antara lain : air, angin, matahari dan 
sebagainya agar anak yang memiliki hambatan dalam memusatkan 
perhatiannya serta hiperaktif bisa mendengarkan penjelasan dari guru. 
Materi ataupun penjelasan yang disampaikan tidak hanya diberikan satu 
kali karena ada siswa yang tidak memperhatikan saat pembelajaranjadi 
materi akan diulangi sampai anak tersebut dianggap sudah faham. Materi 
yang disampaikan hanya sebatas mengenalkan ciptaan Allah tidak terlalu 
mendalam hanya dasarnya saja. 
Hasil analisis lapangan di atas jika dibandingkan dengan teori yang 
ada terdapat kesamaan, diantaranya: 
“Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu pendekatan 
dalam mengorganisasikan komponen- komponen pembelajaran 




“Akidah secara bahasa (etimologi) biasa dipahami sebagai ikatan, 




“Ceramah adalah penerangan secara lisan atas bahan pembelajaran 
kepada sekelompok pendengar untuk mencapai tujuan 




Dari analisa tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa strategi 
ceramah masih bisa untuk dilaksanakan pada anak sekolah dasar, misalnya 
untuk memberikan pengertian Tauhid yang terdapat dalam nilai akidah, 
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karena materi Tauhid tidak dapat diperagakan, sukar didiskusikan maka 
guru memberikan penjelasan menurut caranya masing- masing salah 
satunya dengan menjelaskan sambil mengenalkan ciptaan Allah.Akan 
tetapi strategi ceramah tidak dapat 100% diterapkan pada anak sekolah 
dasar khususnya yang ada di sekolah dasar luar biasa yaitu anak ADHD 
karena mereka mempunyai hambatan dalam pemusatan perhatian disertai 
dengan kondisi hiperaktif. Jadi ketika guru menjelaskan harus 
menggunakan bahasa yang sederhana, singkat dan jelas.  
2. Strategi Guru dalam Menerapkan Materi Syariat pada Anak 
Attention Deficit Hyperactivity Disorder di SLB Samala Nerugrasa 
Lumajang. 
Materi syariat memiliki pengertian aturan- aturan Allah yang 
dijadikan referensi oleh manusia dalam menata dan mengatur 
kehidupannya agar kehidupannya mempunyai tujuan yang jelas baik 
dalam kaitannya dengan hubungan antara manusia dengan Allah SWT 
seperti sholat, puasa, dan lainnya, hubungan dengan sesama manusia 
seperti menghormati orang tua, guru, orang yang lebih tua, membantu 
sesama, memuliakan tamu serta hubungan dengan alam sekitar seperti 
tidak menebang pohon sembarangan, menyayangi binatang, dan lain 
sebagainya. 
Pembahasan temuan kali ini, peneliti menekankan pada strategi 
guru dalam menerapkan materi syariat pada anak attention deficit 






digunakan guru adalah strategi demontrasi. Yang dimaksud strategi 
demontrasi adalah menjelaskan sambil mempraktekkan materi yang 
bertujuan untuk membantu anak- anak dalam memahami suatu materi. 
Misalnya dalam materi taharah dan sholat, seorang guru akan menjelaskan 
materinya sambil mempraktekkan gerakan taharah dan sholat. Contoh 
lainnya saat anak diajak untuk praktek langsung berzakat fitrah ke 
musolah, anak akan memahami cara berzakat. Jadi insyaallah dengan 
dikasih contoh dan pembiasaan yang baik anak akan terus istiqomah 
melakukan hal baik, walaupun anak itu gak faham apa yang dilakukan. 
Anak attention deficit hyperactivity disorder tidak bisa memahami huruf 
arab yang bersambung yang terdapat dalam surat- surat pendek jadi anak 
tidak bisa diminta untuk menulis surat- surat pendek atau huruf arab yang 
bersambung lainnya. Anak hanya bisa diminta melafalkannya karena anak 
ADHD mempunyai daya ingat yang bagus.   
Hasil analisis lapangan di atas jika dibandingkan dengan teori yang 
ada terdapat kesamaan, diantaranya: 
Syariat merupakan aturan- aturan Allah yang dijadikan referensi 
oleh manusia dalam menata dan mengatur kehidupannya baik 
dalam kaitannya dengan hubungan antara manusia dengan Allah 




Demostrasi adalah strategi mengajar yang menggunakan peragaan 
untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan 




Dari analisa tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa strategi 
yang digunakan oleh guru dalam menerapkan materi syariat adalah strategi 
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demontrasi. Guru menjelaskan sambil mempraktekkan materi yang 
bertujuan untuk membantu anak- anak dalam memahami suatu materi. 
Misalnya guru menjelaskan materi sholat, seorang guru akan menjelaskan 
materinya sedikit dengan bahasa yang mudah difahami oleh anak sambil 
memperagakan gerakannya.   
3. Strategi Guru dalam Menerapkan Materi Akhlak pada Anak 
Attention Deficit Hyperactivity Disorder di SLB Samala Nerugrasa 
Lumajang. 
Materi akhlak adalah perbuatan yang dengan sengaja dikehendaki 
atau kemauan yang kuat tentang sesuatu yang dilakukan berulang-ulang 
sehingga menjadi kebiasaan yang mengarah kepada kebaikan dan 
keburukan, perkataan maupun perbuatan manusia berdasarkan ajaran 
Islam.  
Pembahasan temuan kali ini, peneliti menekankan pada strategi 
guru dalam menerapkan materi akhlak pada anak attention deficit 
hyperactivity disorder. Berdasarkan hasil penelitian bahwa strategi yang 
digunakan oleh guru dengan cara menjelaskan secara lisan dengan 
memberikan contoh dalam kehidupan sehari- hari yang setiap hari 
dilakukan agar mudah untuk difahami anak. Contoh yang ada di sekolah 
mengucapkan salam kepada guru, berjabat tangan kepada guru, menolong 
teman dengan meminjamkan pensil, berdoa sebelum memulai pelajaran. 
Contoh yang ada di rumah mengucapkan salam, berjabat tangan kepada 






terpuji dan tercela baik itu anak normal maupun anak berkebutuhan 
khusus. Contoh dari akhlak tercela pada anak ADHD yaitu suka 
mengganggu temannya dengan cara memukul, mencoret tembok kalau di 
lingkungan sekolah sedangkan kalau di rumah jika ditanya sesuatu oleh 
orang tuanya tidak selalu menjawab, tidak mengucapkan salam Anak 
melakukan hal tersebut ketika anak sedang mengalami bosan dengan 
aktifitas yang dilakukan. Misalnya saat pembelajaran di dalam kelas setiap 
guru mempunyai caranya masing- masing agar siswanya tidak mengalami 
bosan. Seperti yang dilakukan oleh Bapak Hisbullah, beliau menemani 
siswanya belajar sambil bermain dan memberikan media kepada masing- 
masing siswanya. 
 Sebagai guru, orang tua sepatutnya tetap memberikan edukasi dan 
pemahaman yang sesuai dengan kondisi anak. Jika anak patuh sebaiknya 
diberikan hadiah dan sebaliknya jika anak tidak patuh sebaiknya diberikan 
peringatan secara lisan dan jika dia tidak berubah diperbolehkan melakuan 
peringatan secara tindakan seperti mengunci di kamar mandi beberapa 
menit sampai anak meminta untuk dikeluarkan. Peringatan tindakan 
semacam ini harus melihat kondisi anak berkebutuhan khusus. 
Hasil analisis lapangan di atas jika dibandingkan dengan teori yang 
ada terdapat kesamaan, diantaranya: 
Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah, disengaja, 
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Dari analisa tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa strategi 
yang digunakan adalah gabungan dari strategi ceramah dan strategi 
demonstrasi. Guru menjelaskan secara lisan dengan memberikan contoh 
dalam kehidupan sehari- hari yang setiap hari dilakukan agar mudah 
difahami oleh anak baik dalam kehidupan di rumah maupun di sekolah. 
Setiap guru mempunyai caranya masing- masing, salah satunya dengan 
belajar sambil bermain dan memberikan media pembelajaran ke masing- 
masing siswanya. Sehingga siswa tidak akan mengalami bosan dan dapat 















Simpulan ditarik dari keseluruhan pembahasan yang terkait langsung 
rumusan masalah dan tujuan penelitian. Simpulan merangkum semua 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh peneliti tentang strategi guru dalam menerapkan 
materi pendidikan agama Islam pada anak attention deficit hyperactivity 
disorder di SLB Samala Nerugrasa Lumajang. Maka diperoleh simpulan 
sebagai berikut : 
1. Strategi Guru dalam Menerapkan Materi Akidah pada Anak Attention 
Deficit Hyperactivity Disorder di SLB Samala Nerugrasa Lumajang. 
Guru menggunakan  strategi ceramah dengan cara menjelaskan 
kepada anak - anak dengan lisan menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami, singkat dan jelas sambil mengenalkan ciptaan Allah yang ada di 
sekitar, contohnya antara lain : air, angin, matahari dan sebagainya agar 
anak yang memiliki hambatan dalam memusatkan perhatiannya serta 
hiperaktif bisa mendengarkan penjelasan dari guru.  
2. Strategi Guru dalam Menerapkan Materi Syariat pada Anak Attention 
Deficit Hyperactivity Disorder di SLB Samala Nerugrasa Lumajang. 
Strategi yang digunakan guru adalah strategi demontrasi. Yang 






materi yang bertujuan untuk membantu anak- anak dalam memahami 
suatu materi.  
3. Strategi Guru dalam Menerapkan Materi Akhlak pada Anak Attention 
Deficit Hyperactivity Disorder di SLB Samala Nerugrasa Lumajang. 
Strategi yang digunakan oleh guru dengan cara menjelaskan secara 
lisan dengan memberikan contoh dalam kehidupan sehari- hari yang setiap 
hari dilakukan agar mudah untuk difahami anak. Sebagai guru, orang tua 
sepatutnya tetap memberikan edukasi dan pemahaman yang sesuai dengan 
kondisi anak. Jika anak patuh sebaiknya diberikan hadiah dan sebaliknya 
jika anak tidak patuh sebaiknya diberikan peringatan secara lisan dan jika 
dia tidak berubah diperbolehkan melakuan peringatan secara tindakan 
seperti mengunci di kamar mandi beberapa menit sampai anak meminta 
untuk dikeluarkan. Peringatan tindakan semacam ini harus melihat kondisi 
anak berkebutuhan khusus. 
B. Saran 
Setelah melaksanakan penelitian tentang strategi guru dalam 
menerapkan nilai – nilai pendidikan agama Islam pada anak attention 
deficithyperactivity disorder di SLB Samala Nerugrasa Lumajang, maka 
diakhir penulisan peneliti ingin memberikan beberapa saran yang dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan selanjutnya guna dapat 
mengoptimalisasikanstrategi guru dalam menerapkan nilai – nilai pendidikan 
agama Islam pada anak attention deficit hyperactivity disorder di SLB Samala 






Guru dan Orang Tua 
Untuk guru dan orang tua sepatutnya tetap memberikan edukasi dan 
pemahaman yang sesuai dengan kondisi anak. Jika anak patuh sebaiknya 
diberikan hadiah dan sebaliknya jika anak tidak patuh sebaiknya diberikan 
peringatan secara lisan dan jika dia tidak berubah diperbolehkan melakuan 
peringatan secara tindakan seperti mengunci di kamar mandi beberapa menit 
sampai anak meminta untuk dikeluarkan. Peringatan tindakan semacam ini 
harus melihat kondisi anak berkebutuhan khusus. Saran lainnya untuk guru 
dalam proses pembelajaran, hendaknya tetap mempertahankan cara yang 
menurutnya efektif yaitu dengan belajar sambil bermain, maksutnya dalam 
proses pembelajaran tidak serius ataupun formal seperti biasanya akan tetapi 
menemani anak bermain sambil belajar agar anak tidak akan mudah bosan 
dalam proses pembelajaran. Selain itu memberikan mediake masing= masing 
siswa juga dianggap cukup efektif untuk menarik perhatian siswa. Dengan 
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Ibu Homsatun pada tanggal 28 November 2019 
1. Bagaimana strategi ibu dalam menerapkan materi akidah pada anak 
ADHD? 
2. Bagaimana strategi ibu dalam menerapkan materi syariat pada anak 
ADHD? 
3. Bagaimana strategi ibu dalam menerapkan materi akhlak pada anak 
ADHD? 
Kepala Sekolah (Ibu Heni) pada tanggal 21 Januari 2020 
1. Bagaimana sejarah berdirinya SLB SAMALA ini bu ? 
2. Berapa guru dan siswa yang ada di sekolah ini bu ?  
3. Sumber dana operasional sekolah ini darimana bu ? 
4. Bagaimana keadaan sarana & prasarana disini bu ? 
5. Visi, misi dan tujuan dari sekolah ini apa bu ? 
Ibu Rita (Ibunda Fadil) pada tanggal 27 Januari 2020 
1. Bagaimana riwayat pendidikan anak ibu ? 
2. Apa alasan ibu menyekolahkan Fadil di sekolah luar biasa ? 
3. Kendala apa yang ibu ketahui saat Fadil belajar di sekolah ? 
4. Bagaimana interaksi sosial saat Fadil berada di rumah maupun di sekolah? 
5. Kapan gejala ADHD mulai muncul pada anak ibu ? 







Bapak Hisbullah pada tanggal 27 Januari 2020 
1. Bagaimana strategi bapak dalam menerapkan materi akidah pada anak 
ADHD ? 
2. Bagaimana strategi bapak dalam menerapkan materi syariat pada anak 
ADHD ? 
3. Bagaimana strategi bapak dalam menerapkan materi akhlak pada anak 
ADHD ? 
Ibu Ihsan pada tanggal 28 Juli 2020 
1. Bagaimana riwayat pendidikan anak ibu ? 
2. Apa alasan ibu menyekolahkan Ihsan di sekolah luar biasa ? 
3. Kendala apa yang ibu ketahui saat Ihsan belajar di sekolah ? 
4. Bagaimana interaksi sosial saat Ihsan berada di rumah maupun di sekolah? 
5. Kapan gejala ADHD mulai muncul pada anak ibu ? 
6. Tindakan apa yang dilakukan ibu setelah mengetahui anak mengalami  
ADHD?  
7. Bagaimana cara Ibu mengenalkan Allah kepada Ihsan ? 
8. Bagaimana kegiatan keagamaan Ihsan saat di rumah ? 
Ihsan (Siswa ADHD) pada tanggal 28 Juli 2020  
1. Ihsan belajar apa di sekolah ? 
2. Bagaimana Ihsan belajar menghafal surat- surat pendek di sekolah ? 
3. Apakah setelah pulang sekolah dan sebelum berangkat ke sekolah ihsan salim  







Fadil (siswa ADHD) pada tanggal 31 Juli 2020 
1. Fadil belajar apa di sekolah ? 
2. Bagaimana Fadil belajar menghafal surat- surat pendek di sekolah ? 
3. Apakah setelah pulang sekolah dan sebelum berangkat ke sekolah Fadil salim  
























Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman 
observasi yang disusun untuk mempermudah peneliti melakukan 
penelitian. Berikut adalah pedoman observasi yang digunakan peneliti 
dalam melakukan penelitiannya : 
1. Letak geografis. 
2. Fasilitas, sarana dan prasarana. 
3. Pelaksanaan pembelajaran dan kegiatan saat guru menerapkan 
materi pendidikan agama Islam pada anak attention deficit 
hyperactivity disorder di SLB SAMALA Samala Nerugrasa 
Lumajang. 
4. Perilaku anak ADHD saat dirumah maupun disekolah. 
Tanggal Yang diamati 
1 Oktober 2019 Letak geografis 
28 Nopember 2019 Fasilitas, sarana dan prasarana 
17 Januari 2020 Kebiasaan dirumah anak ADHD saat hari Jum’at 
21 Januari 2020 Perilaku anak ADHD terhadap guru dan teman- 
temannya 
21 Januari 2020 Pembelajaran di dalam kelas yang dilakukan oleh Ibu 
Homsatun bersama dengan anak ADHD 
21 Januari 2020 Perilaku anak ADHD terhadap orang tuanya saat 
dirumah 
27 Januari 2020 Pembelajaran saat di dalam kelas yang dilakukan oleh 
Bapak Hisbullah bersama dengan anak ADHD  
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